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Abstrak

Compound structure merupakan sabuk pantai buatan dari bambu sebagai pemecah gelombang untuk
mencegah abrasi pantai. Compound structure juga dapat dimanfaatkan sebagai tempat budidaya. Kerang hijau
(Perna viridis) merupakan biota lunak (moluska) yang hidup sessil di laut. Budidaya kerang hijau hanya
mengandalkan pakan alami. Perbedaan posisi mempengaruhi kelulushidupan dan pertumbuhan kerang hijau.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui profil kelulushidupan dan pertumbuhan kerang hijau pada posisi
Compound structure berbeda di Timbulsloko, sayung, Demak. Perlakuan berupa kelulushidupan dan
pertumbuhan dengan variabel terikat perbedaan posisi. Sampel uji menggunakan 50 ekor spat/kantong dengan 6
kantong setiap lokasi selama 2 bulan. Pengumpulan data meliputi nilai kelulushidupan, pertumbuhan mutlak,
pertumbuhan spesifik (SGR), serta kualitas daging. Hasil kelulushidupan kerang hijau CS A 100£0% lebih baik
dibanding CS B dengan 72,33+19,82% akibat perbedaan salinitas dari arus dari muara sungai. SGR bobot dan
panjang CS A dan CS B tidak berbeda nyata. SGR bobot CS A 1,53+0,23%/hari, CS B 1,4010,24%/hari. SGR
panjang CS A 0,49+0,13%/hari, CS B 0,360,10%/hari. Pertumbuhan tersebut disebabkan oleh klorofil-a yang
mencukupi kebutuhan pakan dan C organik untuk pertumbuhan cangkang. Kualitas daging CS A 29,961,44%
lebih tinggi dibanding CS B dengan 26,41+2,32% karena pengaruh N dan P dari sungai yang berpengaruh pada
kandungan klorofil-a sebagai pakan kerang hijau.
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Pendahuluan

Kerang hijau (Perna viridis) merupakan biota lunak (moluska) yang hidup di laut. Spesies ini memiliki
sepasang cangkang berkatub dengan warna hijau kecoklatan dan termasuk kelas bivalvia atau pelecypoda. Kerang
hijau dipilih dalam budidaya karena termasuk biota pasif bersifat filter feeder sehingga tidak membutuhkan
struktur budidaya rumit dan tidak perlu pakan tambahan. Hal tersebut meminimalkan biaya operasional yang
dikeluarkan selama budidaya. Sekitar 70% pengeluaran biaya operasional proses budidaya dihabiskan pada sektor
pakan. Siklus budidaya kerang hijau hanya memerlukan 3 bulan hingga panen sehingga waktu budidaya tidak
terlalu lama. Kerang hijau juga termasuk biota ekonomis penting serta sangat digemari masyarakat karena cita
rasa lezat dengan gizi tinggi. Menurut Falah ef al. (2018), kandungan gizi kerang hijau sangat baik karena terdiri
dari 40% air, 21,9% protein, 14,5% lemak, 18,5% karbohidrat, dan 4,3% abu. Budidaya kekerangan menghasilkan
profit tinggi dengan biaya produksi rendah.

Compound structure adalah struktur buatan dari bambu yang ditancapkan dengan fungsi penahan
gelombang. Spat yang dibudidaya pada kawasan Compound structure lebih terlindung dari kerusakan yang
diakibatkan gelombang laut dibandingkan budidaya pada perairan terbuka. Compound structure memiliki sekat
antar bambu yang bersifat semi-permiabel. Energi gelombang diredam tetapi material organik dan
mikroorganisme dalam air dapat lewat. CS A dibangun sejajar garis pantai memiliki karakteristik gelombang
tinggi ke sedang, tingkat kekeruhan tinggi, serta substrat lumpur. CS B merupakan struktur yang dibangun pada
lokasi melintang garis pantai antara muara sungai dan laut. Adanya muara sungai membuat karakterstik CS B
berbeda dengan CS A. CS B memiliki arus yang kuat akibat adanya pertemuan aliran air dari muara sungai dengan
arus dari laut tetapi tetap didominasi arus dari laut. Arus dari muara sungai membawa bahan organik dari darat
sehingga tingkat kesuburan perairan pada CS B tinggi. Kesuburan yang tinggi berdampak pada tingginya
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kelimpahan plankton sehingga pakan alami untuk spat dapat terpenuhi.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui nilai kelulushidupan, pertumbuhan serta kualitas daging
kerang hijau pada posisi berbeda yaitu Compound structure sejajar (CS A) dan melintang (CS B) terhadap garis
pantai, serta mengetahui lokasi budidaya terbaik dengan harapan memberi informasi masyarakat terkait prospek
budidaya kerang hijau (Perna viridis) dengan metode longline pada lokasi Compound structure yang paling efektif
dan menguntungkan dari segi bioteknis untuk meningkatkan tingkat pendapatan dan kesejahteraan masyarakat,
serta membantu meningkatkan kualitas lingkungan sekitar budidaya dengan pembuatan Compound structure
sebagai hard barrier untuk mengurangi dampak abrasi di Desa Timbulsloko, sayung, Demak.

Materi dan Metode
Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini yaitu metode eksperimental. Metode eksperimental
menurut Rifal dan Sinaga (2018), merupakan metode terbaik dalam membangun sebab-akibat untuk percobaan
yang dirancang dengan hati-hati dimana dampak dari kemungkinan variabel tersembunyi di kontrol. Metode
penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan lokasi terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan kerang hijau. Hasil kemudian dianalisis
secara statistik dan dijelaskan secara deskriptif. Tahapan pada penelitian ini diantaranya adalah tahap persiapan
struktur, pemasangan sistem, pemeliharaan (Maintenance) dan pengamatan.
Desain Eksperimen
Rancangan percobaan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan rancangan percobaan dua variabel
dengan uji T. Uji T dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh masing-masing variabel
bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Variabel bebas berupa kelulushidupan dan pertumbuhan kerang
hijau. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 2 posisi yaitu CS A dan CS B. Satuan dalam penelitian ini
menggunakan jaring polynet modifikasi dengan jumlah 6 kantong pada setiap lokasi dengan masing-masing
kantong berisi 50 ekor spat.
Pemasangan Sistem Budidaya
Struktur budidaya berlokasi tepat dibelakang CS dan terbuat dari bambu. Bambu ditancapkan vertikal
kemudian pada masing-masing bambu dihubungkan melalui bambu horizontal sebagai penyangga. Tali tambang
berdiameter 1 cm sebanyak 3 buah dibentangkan memanjang sejajar dengan CS baik yang berlokasi sejajar dengan
garis pantai maupun yang berlokasi diantara muara sungai dan laut sebagai tempat pengikatan kantong spat.
Penelitian ini memiliki dua posisi dengan masing-masing 6 kantong spat sehingga dibutuhkan 14 kantong. Spat
dimasukkan 50 buah/kantong dengan rata-rata ukuran 1 cm — 5 cm. Hal ini sesuai dengan penelitian Rejeki et al.,
(2021). Sebelum di tutup, sampel diambil sebanyak 10% dari total kerang hijau dalam kantong guna dilakukan
pengukuran panjang dan bobot awal. Pengukuran panjang awal menggunakan milimeter block dengan ketelitian
0,1 cm, pengukuran bobot awal menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,01 g. Sampel dimasukkan
kembali kedalam kantong kemudian bagian atas ditutup tali ties. Tali ijjuk dengan kantong berisi spat di
gantungkan pada tali tambang. Ujung tali tambang kemudian dikunci menggunakan tali tis agar tidak bergeser.
Kantong spat harus selalu terendam air pada saat surut terendah tetapi tidak menyentuh dasar.
Pengukuran SR, Pertumbuhan, dan Kualitas Daging
Pengukuran SR dan pertumbuhan dilakukan pada awal dan akhir penelitian. Kualitas daging diukur pada
akhir penelitian. SR diukur dengan kepadatan akhir dikurangi kepadatan awal, yaitu 50 ekor spat. Pengukuran
pertumbuhan dibagi menjadi pertumbuhan panjang dan pertumbuhan bobot. Pertumbuhan panjang diukur
menggunakan jangka sorong dan milimeter block sedangkan pertumbuhan bobot diukur menggunakan timbangan
digital. Pengukuran kualitas daging dilakukan dengan mengukur bobot kerang hijau setelah proses perebusan
dibagi total bobot dikali 100%.
Pengukuran Kualitas Air
Pengukuran kualitas air dilakukan secara berkala setiap bulan dengan mengukur suhu, kedalaman,
kecerahan, salinitas, pH, dan oksigen terlarut. Kualitas air suhu, kedalaman dan kecerahan diukur secara langsung
pada lokasi budidaya menggunakan termometer dan secchi disk sedangkan salinitas, pH, dan oksigen terlarut
menggunakan pH meter dan water quality checker (WQC). Kesuburan air diukur selama tiga bulan sekali.
Pengukuran kesuburan air dilakukan ex-situ di laboratorium. Pengambilan sampel air dilakukan menggunakan
botol dengan ukuran 250 ml. Pengukuran kesuburan air meliputi kandungan CNP organik, kandungan klorofil-a,
serta pengukuran diversitas plankton. Sampel air kemudian dimasukkan kedalam cool box berisi es batu untuk
menjaga kualitas sampel.
Pengukuran Kelimpahan Plankton
Pengambilan sampel kualitas plankton dilakukan menggunakan plankton net kemudian dimasukkan
kedalam botol sampel 250 ml kemudian ditambahkan formalin sebanyak 1 tetes untuk menjaga kualitas sampel.
Pengambilan sampel dilakukan pada masing-masing posisi sebanyak 3 titik. Pengambilan sampel dilakukan setiap
tiga bulan sekali. Sampel plankton kemudian diuji di laboratorium.
Variabel Penelitian
Survival Rate (SR)
Survival rate dihitung menggunakan rumus Effendi (1997) dalam Evania et al. (2018) sebagai berikut :

SR:% x 100%



Keterangan :
SR : Tingkat kelulushidupan (%)
Nt : Jumlah kultivan pada akhir pemeliharaan (ekor)
NO : Jumlah kultivan pada awal pemeliharaan (ekor)
Specific Growth Rate (SGR)
SGR dihitung menggunakan rumus Darmawati (2015) dalam Saputro et al. (2021), adalah sebagai

berikut :
_ LnWt—Lnwo

SGR x 100%

Keterangan :
SGR : Laju Pertumbuhan Spesifik (% /hari)
LnWt : Bobot pada akhir pemeliharaan (g)
LnWO0 : Bobot pada awal pemeliharaan (g)
t : lama pemeliharaan (hari)
Absolute Growth
Pertumbuhan mutlak bobot dihitung menggunakan rumus Effendie (1997) dalam Albayani et al. (2022),
adalah sebagai berikut :

Wm=Wt-W0
Keterangan :
Wm : Pertumbuhan berat mutlak spat (mm)
Wt : Berat rata-rata akhir cangkang spat (mm)
WO : Berat rata-rata awal cangkang spat (mm)

Pertumbuhan mutlak panjang dihitung menggunakan rumus Effendie (1997) dalam Albayani et al. (2022),

adalah sebagai berikut :
L=L-Lo

Keterangan :
L : Pertumbuhan panjang mutlak spat (mm)
Wt : Berat rata-rata akhir cangkang spat (mm)
WO : Berat rata-rata awal cangkang spat (mm)
Kualitas Daging

Rumus perhitungan kualitas daging menurut Lagade et al. (2014), adalah sebagai berikut :

Meat yield (MY) = Wer meat weight (g) x 100%
Total weight (g)

Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diambil dalam penelitian ini yaitu oksigen terlarut, pH, salinitas, kecerahan,
dan kedalaman. Pengukuran kualitas air dilakukan sebulan sekali. Kesuburan air yang diukur meliputi kandungan
karbon organik, nitrat, fosfat, serta kandungan klorofil-a. Pengujian kesuburan air dilakukan secara ex-sifu dengan
mengirimkan sampel air untuk dilakukan pengujian ke Laboratorium Analisis Kimia dan Biologi CV. Cendekia
Nanotech Hutama (CNH) Semarang.
Kelimpahan Plankton

Pengujian kelimpahan plankton meliputi total individu, keanekaragaman dan keseragaman. Kelimpahan

plankton yang dihitung adalah indeks keanekaragaman (H’), indeks keragaman (E), dan indeks dominasi (D).

Rumus perhitungan indeks keanekaragaman (Diversity indeks/H”) plankton menurut Shannon wienner
(1949) dalam Munira et al. (2022) adalah sebagai berikut :

n

H =-% pilnpi
i=1

keterangan :

H’ : Indeks keanekaragaman jenis

Pi :ni/N

Ni : Jumlah individu jenis ke-i

N : Jumlah total individu semua jenis

Indeks keseragaman jenis (E) dihitung menggunakan rumus Odum (1998) dalam Djunaidah et al. (2017),
adalah sebagai berikut :

E =H’ / Hmaks
Keterangan :
E : Indeks keseragaman
H’ : Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner

Hmaks : Indeks nilai maksimum

Indeks dominasi (D) dihitung dengan menggunakan rumus dominasi dari Simpson (1949) dalam Nugroho
et al. (2015) adalah sebagai berikut :



s
c=-X (ni/N)?

i=1
Keterangan :
c : Indeks dominasi simpson
S : Jumlah spesies
ni : Jumlah individu tiap spesies
N : Jumlah individu seluruh spesies

Analisis Data

Analisis data meliputi data kelulushidupan, laju pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan spesifik (SGR), serta
kualitas daging kerang hijau yang dianalisis menggunakan Independen Sample T-Test. Data kualitas air dan
kesuburan air dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan dengan referensi bahan baku mutu budidaya
kerang hijau. Uji Independen Sample T-Test merupakan uji beda untuk mengetahui terdapat perbedaan secara
signifkan atau tidak antara kua kelompok sampel berbeda dengan kaidah keputusan (sig.2-tailed)> 0,05 maka
menerima Hy yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua variabel dan kaidah keputusan
(sig.2-tailed)< 0,05 maka menerima H; yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua variabel.
Sebelum analisis uji T independen, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk
memastikan data tersebar normal dan bersifat homogen. Analisis data menggunakan software SPSS versi 26.

Hasil
Survival Rate (SR)

Nilai kelulushidupan dari pemeliharaan kerang hijau selama 60 hari pada lokasi CS A dan CS B di Desa
Timbulsloko, didapatkan hasil seperti Gambar 1.
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Gambar 1. Survival Rate (SR) Kerang Hijau
Berdasarkan uji-T independen nampak bahwa kelulushidupan kerang hijau pada lokasi CS A dan CS B
berbeda nyata. Hal ini ditunjukkan oleh nilai. Sig. 2-Tailed adalah <0,05.
Nilai rerata menunjukkan bahwa kelulushidupan kerang hijau pada CS A adalah adalah 100+0% dan
72,33+19,82% pada CS B.
Pertumbuhan Bobot
Hasil Bobot kerang hijau dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pertumbuhan Bobot Kerang Hijau
(a) Pertumbuhan Bobot Mutlak, (b) Pertumbuhan Bobot Spesifik (SGR)

Berdasarkan uji-T independen terlihat pertumbuhan bobot mutlak kerang hijau tidak berbeda nyata pada
lokasi CS A dan CS B. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Sig. 2 Tailed adalah > 0,05.

Berdasarkan uji-T independen terlihat laju pertumbuhan bobot spesifik kerang hijau (SGR) lokasi CS A
dan CS B tidak berbeda nyata. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Sig. 2 Tailed adalah > 0,05.

Nilai rerata menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot kerang hijau pada CS A adalah 5,94+1,09 gram dan
CS B 5,43£1,05 gram dengan nilai SGR 1,5340,23%/hari pada CS A dan 1,40+0,24%/hari pada CS B.



Pertumbuhan Panjang
Hasil pengamatan panjang kerang hijau dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pertumbuhan Panjang Kerang Hijau
(a) Pertumbuhan Panjang Mutlak, (b) Pertumbuhan Panjang Spesifik (SGR)
Berdasarkan uji-T independen, nilai pertumbuhan panjang mutlak kerang hijau pada lokasi CS A dan CS
B tidak berbeda nyata. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Sig. 2 Tailed adalah >0,05.
Berdasarkan uji-T independen, nilai pertumbuhan panjang spesifik (SGR) kerang hijau pada lokasi CS A
dan CS B tidak berbeda nyata. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Sig. 2 Tailed adalah >0,05.
Nilai rerata menunjukkan bahwa pertumbuhan kerang hijau pada CS A adalah 12,37+3,08 mm dan CS B
8,90£3,41 mm dengan nilai SGR 0,49+0,13%/hari pada CS A dan 0,36+0,10%/hari pada CS B.
Kualitas Daging
Hasil kualitas daging kerang hijau setelah dibudidaya selama 60 hari dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kualitas Daging Kerang Hijau

Berdasarkan uji statistik uji-T Independen nampak bahwa kualitas daging (meat yield) kerang hijau pada
lokasi CS A lebih baik dibandingkan CS B. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Sig. 2 Tailed adalah <0,05.

Nilai rerata menunjukkan bahwa kualitas daging kerang hijau pada CS A adalah 29,96+1,44% yang
tergolong lebih baik dari hasil kualitas daging lokasi CS B dengan nilai 26,4142,32%.
Kualitas Air

Sampling kualitas air yang dilakukan selama masa pemeliharaan 60 hari, didapat hasil sesuai Tabel 1.

Data Pengukuran Kualitas Air

Variabel CS A Lokasi CSB Kelayakan
Suhu (°C) 29,5 -34 29,6 - 33,7 30 -35°
Kedalaman (cm) 98 - 120 93 - 136 250 —500P
Kecerahan (cm) 28 - 65 27 - 40 35 —-40°
Salinitas (ppt) 17-21 19-27 30 —33¢
PH 6,31 -28,03 6,82 -8,13 6—38,2°
DO (mg/1) 3,52 -5,47 4,24 -5,48 3-8f
TSS (mg/l) 420 - 870 60 - 190 20¢

Keterangan : a. Radiarta et al. (2011), b. Wisnawa dan Yudi (2013), c. Sulvina ef al. (2015), d. Apines-Amar et
al. (2020), e. Temmy et al. (2017), f. Simanjuntak (2007), g. PP no 22 Tahun 2021.

Berdasarkan tabel kualitas air diatas, nampak bahwa secara umum lokasi budidaya kerang hijau di desa
Timbulsloko adalah cukup layak. Namun ada beberapa variabel kualitas air yang kurang layak yaitu kedalaman,
kecerahan, salinitas, dan total padatan tersuspensi (TSS).

Kesuburan Air
Sampling kesuburan air selama pemeliharaan didapat hasil sesuai Tabel 2.

Data Pengukuran Kesuburan Air
Variabel Lokasi Kelayakan




CS A CSB

C Organik (%) 0,077+£0,001 0,0880,001 <0,15°
Nitrat (mg/L) 12,69-12,99 12,46-13,27 0,09 — 3,5°
Fosfat (mg/L) 0,248+0,077 0,216£0,114 0,015¢
Klorofil-a (mg/m?) 3,031+£1,098 3,756%1,840 0,017¢

Keterangan : a. Al Idrus (2018), b. Mulatsih et al. (2012), c. Kep.Men. LH Nomor 51 tahun 2004, d. Rajagopal
(1998).

Berdasarkan tabel kesuburan air diatas, nampak bahwa secara umum lokasi budidaya kerang hijau di desa
Timbulsloko adalah kurang layak. Beberapa variabel kesuburan air yang kurang layak yaitu nitrat dan klorofil-a.
Nilai nitrat yang diperoleh yaitu 12,46-13,47 mg/L sehingga jauh melebihi referensi. Klorofil-a pada lokasi
budidaya desa Timbulsloko berada di angka 3,031-3,756 mg/m? yang kurang sesuai untuk budidaya kerang hijau
menurut referensi.

Kesuburan perairan mempengaruhi kelimpahan plankton dalam perairan. Data kelimpahan plankton dapat
dilihat pada Tabel 3.

Data Kelimpahan Plankton

No CS A CSB Kelayakan
1 Yindividu (ind/1) 215 185
2 Yjenis 21 28
3 u 2,498 2,751 I>H'< 3 :.Keanekafrlagaman
jenis sedang
4 E 0.786 0,801 0,6 <E< 1.= Kiseragaman
tinggi
0<D<0,5
5 D 0,34395 0,30011 Dominasi rendah¢
Keterangan : a.Munira ef al. (2022), b. Rosanti dan Harahap (2022), c. Simpson (1949) dalam Wirabumi et al.
(2017).

Berdasarkan tabel kelimpahan plankton diatas, nampak bahwa secara umum lokasi budidaya kerang hijau di desa
Timbulsloko termasuk dalam perairan dengan tingkat keanekaragaman dan keseragaman plankton sedang. Nilai
H’ yang diperoleh pada CS A yaitu 2,498 hampir sama dengan CS B dengan nilai 2,751 dan menurut referensi,
termasuk dalam keanekaragaman sedang. Keseragaman pada lokasi CS A yaitu 0,786 dengan CS B yaitu 0,801
menurut referensi termasuk kedalam keseragaman tinggi. Indeks dominasi CS A 0,34395 dan CS B 0,30011
menurut referensi termasuk dominasi rendah.

Pembahasan
Survival Rate (SR)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa perbedaan lokasi antara CS A dan CS B
adalah berbeda nyata (Sig. 2 tailed < 0,05) terhadap nilai kelulushidupan kerang hijau. Rerata nilai kelulushidupan
kerang hijau pada lokasi CS A yaitu 100+0%, lebih baik dibandingkan lokasi CS B yaitu 72,33+£19,82%. Nilai
kelulushidupan pada CS A lebih tinggi sedangkan CS B tergolong lebih rendah dibandingkan hasil penelitian
Rejeki et al. (2020), dengan kelulushidupan selama 2 bulan budidaya mencapai 90% - 92% dan penelitian Samawi
et al. (2023), dengan kelulushidupan selama 3 bulan mencapai 93,3% - 100%.

Faktor alam yang mempengaruhi tingkat kelulushidupan kerang hijau pada kedua lokasi adalah beberapa
perbedaan parameter kualitas air. Berdasarkan hasil pengukuran salinitas, diketahui bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara CS A yang berkisar 17 — 21 ppt dengan CS B berkisar 19 — 27 ppt. Nilai salinitas pada CS B
lebih berfluktuasi dibandingkan CS A. Lebih berfluktuasinya nilai salinitas diduga dipengaruhi oleh arus pada
perairan budidaya. Hal ini terlihat dari adanya muara sungai dan hutan mangrove di sekitar lokasi CS B. Arus air
tawar dengan salinitas rendah dari sungai mengarah ke laut dan bercampur dengan air laut dengan salinitas tinggi
sehingga menyebabkan tingkat fluktuasi salinitas lebih tinggi dibandingkan CS A. Salinitas lingkungan
berhubungan langsung dengan kapasitas osmoregulasi. Osmoregulasi adalah proses fisiologis untuk mengatasi
perbedaan antara konsentrasi ion dalam tubuh dan lingkungan eksternal. Laju osmotik merupakan kecepatan
kerang hijau dalam beradaptasi mengatur kadar garam didalam tubuh dan lingkungannya. Perbedaan dan tingkat
fluktuasi salinitas yang terlalu tinggi antara cairan tubuh dengan media lingkungan akan menyebabkan proses
fisiologis terganggu, stress, bahkan menyebabkan kematian (Temmy ef al., 2018).

Kecerahan pada CS A yaitu 28 - 65 cm lebih tinggi dibandingkan CS B dengan kecerahan 27-40 cm.
Kecerahan pada kedua lokasi budidaya sesuai dengan referensi dimana kecerahan optimal antara 35 — 40 cm
(Sulvina ef al., 2015). Perbedaan tingkat kecerahan pada kedua lokasi diakibatkan oleh perbedaan posisi antara
CS A dan CS B. Lokasi CS B yang berada di kawasan muara sungai membuat arus dari sungai yang membawa
partikel sedimen dari darat dan kawasan estuari mangrove menuju ke laut. Hal ini akan mempengaruhi cahaya
matahari yang dapat masuk ke perairan. Cahaya matahari faktor primer keberadaan fitoplankton untuk
berfotosintesis. Semakin tinggi cahaya yang dapat masuk maka semakin tinggi pula kelimpahan fitoplankton. Hal
ini terbukti dari hasil pengukuran kelimpahan fitoplankton CS A sebesar 215 ind/l sedangkan CS B hanya 185



ind/l. Jumlah ketersediaan plankton akan mempengaruhi tingkat mortalitas kerang hijau. Kerang hijau yang
kekurangan makanan mengakibatkan terhambatnya proses pertumbuhan bahkan menyebabkan kematian. Kerang
hijau merupakan biota filter feeder yang mendapatkan makanan dengan cara menyaring air dan memisahkan
makanan dari partikel lain dalam proses metabolisme (Vijayavel et al., 2007).

Pertumbuhan Mutlak dan SGR

Budidaya kerang hijau pada CS A dan CS B tidak berpengaruh nyata (Sig. 2 tailed > 0,05) terhadap laju
pertumbuhan bobot mutlak dan SGR bobot kerang hijau. Hasil pengukuran bobot mutlak CS A menunjukkan nilai
rerata 5,94+1,09 gram sedangkan CS B yaitu 5,43+1,05 gram. Pengukuran laju pertumbuhan bobot mutlak pada
kedua lokasi lebih tinggi dibanding hasil penelitian Sagita ef al. (2017) menunjukkan laju pertumbuhan bobot
mutlak kerang hijau yang dibudidaya selama 60 hari adalah 4,091£0,44 gram. Nilai SGR bobot CS A adalah
1,53+0,23%/hari dan CS B yaitu 1,40+0,24%/hari. SGR bobot pada kedua lokasi lebih tinggi dibanding hasil
penelitian Sagita et al. (2017) dengan SGR bobot sebesar 1,00+0,19%/hari, tetapi lebih rendah dibanding
penelitian Putra ef al. (2022) dengan SGR bobot 1,60+0,11%/hari. Pertumbuhan bobot dipengaruhi kandungan
klorofil-a yang terdapat pada lingkungan budidaya. Hasil pengukuran Klorofil-a pada CS A sebesar 3,031£1,098
mg/m* dan CS B sebesar 3,756%1,840 mg/m*. Klorofil-a pada kedua lokasi lebih tinggi dibandingkan nilai
kelayakan yaitu 0,017 (Rajagopal, 1998). Tingginya klorofil-a diakibatkan oleh faktor tingginya kesuburan
perairan berupa nitrat dan fosfat. Nitrat (N) dan fosfat (P) merupakan faktor pembatas dalam produktifitas primer
fitoplankton. Fitoplankton membutuhkan unsur N dan P dalam pembuatan lemak dan protein tubuh (Ikhsan et al.,
2020). Hasil pengukuran nitrat dan fosfat pada CS A berturut-turut yaitu 12,69-12,99 mg/1 dan 0,248+0,077 mg/1
sedangkan pada CS B yaitu 12,46-13,27 mg/l dan 0,216£0,114 mg/l. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan nilai
kelayakan. Kandungan nitrat dan fosfat pada lokasi diduga akibat hutan mangrove yang berada di sekitar.
Kandungan nitrat dan fosfat yang tinggi mengindikasikan perairan sekitar lokasi budidaya subur sehingga hasil
klorofil-a tinggi. Tidak terjadinya blooming alga walaupun klorofil-a tinggi kemungkinan akibat konsumsi
fitoplankton oleh kerang hijau sehingga nilai pertumbuhan bobot mutlak dan SGR bobot lebih tinggi dari
penelitian sebelumnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama 60 hari, dapat diketahui budidaya kerang hijau pada lokasi
CS A dan CS B tidak berpengaruh nyata (Sig. 2 tailed > 0,05) terhadap laju pertumbuhan panjang mutlak dan
SGR panjang kerang hijau. Hasil pengukuran panjang mutlak pada CS A menunjukkan nilai 12,37+3,08 mm dan
CS B 8,90£3,41 mm. Nilai SGR panjang CS A adalah 0,49+0,13%/hari dan CS B adalah 0,36+0,10%/hari. Hasil
SGR panjang pada kedua lokasi lebih rendah dibandingkan penelitian sebelumnya. Hasil penelitian Sagita et al.
(2017) diperoleh nilai SGR panjang sebesar 0,82+0,04%/hari, sedangkan dalam penelitian Putra et al. (2022)
memperoleh SGR panjang 0,80+0,02%/hari. Faktor kualitas air yang mempengaruhi hasil pertumbuhan panjang
kerang hijau antara CS A dan CS B adalah kandungan C organik perairan. Hasil pengukuran C organik CS A
yaitu 0,077£0,001%, dan CS B yaitu 0,088+0,001%. Kandungan C organik pada kedua lokasi tidak jauh berbeda
dan masih dalam nilai aman kelayakan yaitu 0,15% (Al Idrus, 2018). C organik perairan dipengaruhi oleh hasil
dekomposisi jasad renik oleh bakteri. Konsentrasi C organik pada kedua lokasi budidaya rendah diduga akibat
adanya hutan mangrove disekitar lokasi. Akar mangrove dapat menangkap bahan organik yang masuk ke muara
sungai kedalam sedimen sehingga terjadi mineralisasi sedimen (Yolanda et al., 2019). Hal tersebut menyebabkan
kandungan C organik dalam perairan berkurang. C organik menjadi bahan baku pembentukan cangkang. Hal ini
diperkuat oleh Tamburini et al. (2022) yang menyatakan unsur C nantinya dimanfaatkan dalam proses
biocalcification yang membentuk pertumbuhan cangkang kerang hijau sehingga terjadi perputaran energi
didalamnya.

Kualitas Daging

Berdasarkan uji statistik, didapat hasil budidaya kerang hijau pada CS A dan CS B berpengaruh nyata (Sig.
2-tailed < 0,05) terhadap kualitas daging kerang hijau. Nilai rerata menunjukkan kualitas daging kerang hijau pada
CS A yaitu 29,96+1,44% sedangkan CS B yaitu 26,414£2,32%. Berdasarkan nilai tersebut, diketahui kualitas
daging tertinggi terdapat pada lokasi CS A dibandingkan CS B. Hasil pengujian kedua lokasi menunjukkan indeks
daging tergolong rendah. Menurut Ubay ez al. (2021) indeks kondisi daging berada pada kategori rendah apabila
berada pada kurang dari 40, sedang 40-60, dan tinggi apabila lebih dari 60. Rendahnya kualitas daging kerang
hijau diduga dipengaruhi pemanenan dini yang dilakukan ketika baru dibudidaya selama 60 hari sehingga belum
mencapai ukuran maksimal. Hal ini diperkuat oleh Mazida et al. (2023), bahwa perkembangan budidaya Perna
viridis mencapai ukuran komersial yang dapat dipasarkan dalam waktu budidaya selama 6 bulan.

Pertumbuhan daging berasal dari bahan organik seperti detritus dan plankton yang didukung oleh
kesuburan perairan serta kelimpahan plankton. Nilai kualitas daging berbeda menunjukkan perbedaan bahan
organik perairan. Semakin tinggi kualitas daging, semakin tinggi pula bahan organik perairan. Kemampuan filtrasi
mempengaruhi kuantitas makanan yang masuk kedalam organ pencernaan yang akhirnya berpengaruh pada
pertumbuhan kerang (Hutami, 2015). Kualitas perairan yang dapat mempengaruhi kualitas daging yaitu TSS.
Hasil pengukuran total padatan tersuspensi (TSS) pada lokasi CS A berkisar 420 — 870 mg/L sedangkan CS B
berkisar 60 — 190 mg/L. Perbedaan kandungan TSS diduga dipengaruhi oleh posisi Compound structure. CS A
terletak sejajar terhadap garis pantai membuat gelombang langsung bersinggungan dan pecah sehingga padatan
tersuspensi tinggi. CS B terletak melintang garis pantai sehingga gelombang tidak terlalu signifikan dan padatan
tersuspensi rendah. Gelombang dapat menyebabkan sedimen dasar tersuspensi kedalam perairan sehingga
kandungan TSS di perairan meningkat. Pengadukan sedimen oleh gelombang akan meningkatkan konsentrasi
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TSS di perairan. Hasil pengukuran kedua lokasi jauh melebihi nilai standar kelayakan. TSS terdiri dari 2 yaitu
organik dan anorganik. Bahan organik yang terkandung misalnya detritus dan plankton, sedangkan bahan
anorganik terdiri dari pasir, lumpur, dll. Hasil kualitas daging menunjukkan CS A lebih baik dibandingkan CS B
meskipun memiliki TSS tinggi. Hal ini diduga jenis TSS yang mendominasi CS A adalah materi organik sehingga
dapat dimanfaatkan kerang hijau dalam pembentukan daging.

Hasil pengukuran klorofil menunjukkan bahwa nilai klorofil-a lebih baik di CS B dibandingkan CS A.
Klorofil-a pada lokasi CS A yaitu 3,031+1,098 mg/m?, lebih rendah dibandingkan CS B yaitu 3,756+1,840 mg/m?.
Tingkat klorofil yang tinggi pada CS B dipengaruhi parameter kesuburan air. Nitrat CS A lebih rendah
dibandingkan CS B sedangkan kandungan fosfat hampir sama. N pada CS A berkisar 12,69-12,99 mg/1 sedangkan
CS B berkisar 12,46-13,27 mg/l. Kadar P pada lokasi CS A adalah 0,248+0,077 mg/l sedangkan CS B adalah
0,216+0,114 mg/l. Perbedaan kandungan N dan P antar lokasi diduga akibat arus air yang membawa bahan
organik. Hal ini diperkuat oleh adanya muara sungai di dekat CS B. Kandungan N secara alami berasal dari
perairan itu sendiri yaitu melalui proses penguraian, pelapukan ataupun dekomposisi tumbuhan dan sisa
organisme mati. Selain itu tergantung pada keadaan sekeliling, dari daratan melalui sungai yang bermuara ke laut
seperti buangan limbah ataupun sisa pakan yang terurai dengan bantuan bakteri (Patty et al, 2015). Hasil
kesuburan air berbanding terbalik dengan hasil kualitas daging. Hal ini diduga akibat perbedaan laju konsumsi
plankton oleh kerang hijau. Hal ini didukung oleh rendahnya kandungan klorofil pada CS A yang diduga lebih
banyak terkonsumsi oleh plankton dibandingkan CS B.

Kualitas Air

Hasil pengukuran suhu tidak terdapat perbedaan signifikan antara lokasi CS A berkisar 29,5 - 34°C dengan
CS B yang berada pada kisaran 29,6 - 33,7°C. Menurut Radiarta dan Saputra (2011), rentang suhu 30-35°C
tergolong cukup layak untuk budidaya kerang hijau. Suhu mempengaruhi laju metabolisme dan laju fitrasi kerang
hijau. Semakin tinggi suhu maka semakin cepat laju metabolisme dan laju filtrasi yang membuat pertumbuhan
semakin cepat. Suhu semakin menurun seiring bertambahnya kedalaman (Sidabutar et al. 2019). Kedalaman pada
CS A berkisar 98 — 120 cm, CS B berkisar 93 — 136 cm. Kedalaman kedua lokasi kurang sesuai dengan kedalaman
optimal yang berkisar antara 250 — 500 cm (Wisnawa dan Yudi, 2013). Materi dari laut menuju pantai pecah pada
struktur mengendap dan semakin lama menyebabkan terjadinya pendangkalan serta tanah timbul. Kedalaman
rendah mengakibatkan terjadinya upwelling sehingga nutrien sedimen teraduk dan berakibat mengganggu proses
penyaringan makanan. Kecerahan CS A berkisar 28 — 65 cm, sedangkan CS B berkisar 27 — 40 cm. Kecerahan
kedua lokasi agak berfluktuasi dibandingkan nilai kecerahan optimal budidaya. Menurut Sulvina et al. (2015)
nilai kecerahan optimal berkisar antara 35 — 40 cm. Tingkat kecerahan mempengaruhi kelimpahan fitoplankton
sebagai sumber makanan kerang hijau. Pengukuran salinitas pada CS A berkisar 17 — 21 ppt sedangkan CS B
berkisar 19 — 27 ppt. Hasil tersebut lebih redah dibanding nilai optimal. Nilai oksigen terlarut (DO) 3,52 — 5,47
mg/l pada CS A dan 4,24 — 5,48 mg/l pada CS B. Nilai oksigen terlarut tergolong layak untuk kerang hijau. DO
pada kedua lokasi sesuai dalam menunjang pertumbuhan kerang hijau. Faktor biologi yang mempengaruhi DO
perairan adalah kelimpahan fitoplankton. Total padatan tersuspensi (TSS) pada CS A berkisar 420 — 870 mg/L
sedangkan lokasi CS B berkisar 60 — 190 mg/L yang melebihi nilai standar kelayakan budidaya kerang hijau.
Menurut Samawi et al. (2023) batas kelayakan TSS untuk budidaya kerang hijau adalah 20 mg/l. Nampak
perbedaan cukup signifikan antara kedua lokasi. Hal ini diduga dipengaruhi oleh posisi struktur Compound
structure. Menurut Tarigan dan Edward (2003) menyatakan jika pengadukan sedimen oleh gelombang akan
meningkatkan konsentrasi TSS di perairan.

Kesuburan Air

Hasil pengukuran menunjukkan kandungan karbon pada CS A 0,077+0,001%, sedangkan CS B adalah
0,088+0,001%. Kandungan karbon pada kedua lokasi tergolong masih sesuai nilai ambang <0,15% (Al idrus,
2018). Pengukuran nitrat CS A menunjukkan kisaran 12,69-12,99 mg/l sedangkan CS B berada pada kisaran
12,46-13,27 mg/l jauh melebihi ambang. Menurut Mulatsih ef al. (2012) kandungan nitrat optimal budidaya
berkisar 0,09 — 3,5 mg/l. Tingginya kadar nitrat pada kedua lokasi diduga akibat adanya ekosistem mangrove dan
sungai pada sekitar lokasi. Hasil pengukuran fosfat CS A adalah 0,248+0,077 mg/l sedangkan CS B 0,216+0,114
mg/l. Kadar fosfat kedua lokasi lebih tinggi dari nilai ambang budidaya kerang hijau berdasarkan Keputusan
Menteri LHK No 51 tahun 2004 sebesar 0,015 mg/I1. Tingginya kadar fosfat dari kedua lokasi diduga diakibatkan
tingginya intensitas hujan. Menurut Tuahatu dan Tubalawony (2008) tingginya curah hujan menyebabkan
pasokan air yang masuk ke perairan laut meningkat melalui aliran sungai yang membawa unsur nitrat dan fosfat.
Hasil klorofil-a pada CS A menunjukkan 3,031+1,098 mg/m?, sedangkan CS B menunjukkan nilai 3,756+1,840
mg/m?>. Nilai klorofil-a pada kedua lokasi tergolong baik. Menurut Anindya (2011) kondisi perairan dengan
klorofil-a < 15 mg/m? tergolong baik. Nilai klorofil-a CS B lebih tinggi karena struktur CS B dibangun pada
kawasan estuari diantara muara sungai dan laut. Pencampuran air tawar dan air laut akan memasok nutrien penting
yang mendukung produktivitas perairan.

Kelimpahan Plankton

Berdasarkan perhitungan kelimpahan plankton, CS A memiliki total individu fitoplankton sebesar 215
ind/1, terdiri dari 19 family, 21 spesies fitoplankton. Kelimpahan plankton pada CS B memiliki total individu 185
ind/l, terdiri dari 21 family, dan 28 spesies fitoplankton. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman (H’) plankton
pada CS A menunjukkan nilai 2,498, sedangkan CS B 2,751. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman
pada kedua lokasi sedang diduga akibat pengambilan sampel yang dilakukan pada musim penghujan. Indeks



keseragaman (e) plankton pada CS A menunjukkan nilai 0,786, sedangkan CS B menunjukkan 0,801. Tingkat
keseragaman kedua lokasi tergolong tinggi dengan keseragaman individu plankton relatif tersebar merata antar
spesies. Menurut Djunaidah et al. (2017) kriteria e > 0,6 tergolong keseragaman tinggi. Indeks dominasi (C)
plankton pada CS A menunjukkan 0,34395, sedangkan CS B 0,30011. Menurut Simpson (1949) dalam Wirabumi
et al. (2017), indeks dominasi 0 < D < 0,5 tergolong dominasi rendah. Tidak ditemukan plankton yang
mendominasi sehingga plankton dalam perairan tersebar merata antar spesies.
Kesimpulan

Terdapat perbedaan nyata dalam parameter kelulushidupan dan kualitas daging kerang hijau (Perna viridis)
pada kedua perlakuan yang diakibatkan perbedaan parameter kualitas dan kesuburan perairan berupa salinitas,
kecerahan, kelimpahan plankton, serta kandungan klorofil. Hasil parameter pertumbuhan tidak menghasilkan
perbedaan signifikan. Compound structure dengan posisi sejajar garis pantai (CS A) lebih baik untuk proses
budidaya kerang hijau dibandingkan dengan Compound structure dengan posisi melintang terhadap garis pantai
(CS B).
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